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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penentuan harga pokok produk pada jagung udang dengan sistem ABC 

pada UD. Sima Indah lebih kecil dan akurat jika dibandingkan dengan 

sistem konvensional karena perhitungan biayanya berdasarkan pemakian 

sumber daya yang sebenarnya. Perbedaan diantara sistem activity based 

costing dan sistem konvensional yaitu pembebanan biaya overhead  pada 

masing-masing produk. Dengan menggunakan sistem activity based 

costing UD. Sima Indah mendapatkan harga pokok produksi jagung udang 

sebesar Rp.7.643.840. Jika dibandingkan dengan sistem konvensional   

UD. Sima Indah mendapatkan harga pokok produksi emping jagung lebih 

besar yaitu Rp.7.691.100 dengan nilai selisih sebesar Rp.47.260 

2. Penentuan harga pokok produk pada marning jagung dengan sistem ABC 

pada UD. Sima Indah lebih kecil dan akurat jika dibandingkan dengan 

sistem konvensional karena perhitungan biayanya berdasarkan pemakian 

sumber daya yang sebenarnya. Perbedaan diantara sistem activity based 

costing dan sistem konvensional yaitu pembebanan biaya overhead  pada 

masing-masing produk. Dengan menggunakan sistem activity based 
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costing UD. Sima Indah mendapatkan harga pokok produksi marning 

jagung sebesar Rp. 5.954.960 

Jika dibandingkan dengan sistem konvensional   UD. Sima Indah 

mendapatkan harga pokok produksi marning jagung lebih besar yaitu 

Rp.6.084.492 dengan nilai selisih sebesar Rp. 129.532  

3. Penentuan harga pokok produk pada emping jagung dengan sistem ABC 

pada UD. Sima Indah lebih kecil dan akurat jika dibandingkan dengan 

sistem konvensional karena perhitungan biayanya berdasarkan pemakian 

sumber daya yang sebenarnya. Perbedaan diantara sistem activity based 

costing dan sistem konvensional yaitu pembebanan biaya overhead  pada 

masing-masing produk. Dengan menggunakan sistem activity based 

costing UD. Sima Indah mendapatkan harga pokok produksi emping 

jagung sebesar Rp.5.622.488. Jika dibandingkan dengan sistem 

konvensional   UD. Sima Indah mendapatkan harga pokok produksi 

marning jagung lebih besar yaitu Rp.5.739.067 dengan nilai selisih sebesar 

Rp.116.679. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan : 

1. Bagi UD. Sima Indah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan referensi pada 

UD. Sima Indah dalam menentukan harga pokok produksi pada emping 

jagung, jagung udang dan marning jagung agar lebih akurat dan tidak 
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mengeluarkan biaya yang berlebihan tetapi dapat mengelola biaya secara 

efisien dan efektif.  

2. Bagi Peneliti lain 

Dengan penelitian ini dapat membantu dalam memberikan informasi dan 

referensi terkait penentuan harga pokok produksi dengan sistem activity 

based costing pada perusahaan yang menghasilkan jenis produk lebih dari 

satu. 
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